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ABSTRAK 

Annisa Purnama Sari: Perbandingan Hasil Belajar Matapelajaran IPA 

Peserta Didik yang Menggunakan Model 

Pembelajaran Numbered Head Together (NHT) 

dengan Model Pembelajaran Snowball Throwing 

(ST) di Kelas VIII SMPN 13 Padang 

 

Suatu penyebab rendahnya hasil belajar peserta didik adalah karena 

rendahnya minat dan motivasi peserta didik dalam proses belajar di dalam kelas 

serta kurangnya penerapan model pembelajaran yang digunakan guru dalam 

proses pembelajaran, sehingga peserta didik menjadi malas dan bosan. Untuk itu, 

perlu dilakukan pembelajaran yang meningkatkan hasil belajar peserta didik. 

Suatu cara yang dapat dilakukan guru untuk meningkatkan hasil belajar peserta 

didik adalah dengan menerapkan model pembelajaran kooperatif. Model 

pembelajaran kooperatif yang diterapkan antara lain model pembelajaran 

kooperatif tipe Numbered Head Together (NHT) dan model pembelajaran 

kooperatif tipe Snowball Throwing (ST). Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui perbedaan hasil belajar matapelajaran IPA peserta didik yang 

menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe NHT dengan model 

pembelajaran kooperatif tipe Snowball Throwing di Kelas VIII SMPN 13 Padang.  

Penelitian ini merupakan penelitian eksperimen dengan rancangan 

penelitian The Static Group Comparison yang telah dimodifikasi, karena tidak 

menggunakan kelas kontrol. Populasi dalam penelitian ini adalah peserta didik 

Kelas VIII SMPN 13 Padang Tahun Pelajaran 2018/2019. Sampel pada penelitian 

ini diambil dengan menggunakan teknik purposive sampling, dimana kelas yang 

dipilih Kelas VIII.3 sebagai kelas ekskperimen I dengan menggunakan model 

pembelajaran NHT dan Kelas VIII.2 sebagai kelas ekskperimen II dengan 

menggunakan model pembelajaran Snowball Throwing. Instrumen yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah instrumen berupa test. Instrumen yang 

digunakan adalah berupa soal posttest. Teknik analisis data yang digunakan 

adalah dengan uji-t karena data terdistribusi normal dan memiliki varian yang 

homogen.  

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, diketahui analisis data 

menunjukkan bahwa nilai thitung 2.42 > ttabel 1.67, artinya hipotesis diterima. Hasil 

belajar peserta didik juga menunjukkan kelas eksperimen I (82,12) lebih tinggi 

dibandingkan kelas eksperimen II (77,12). Berdasarkan hal tersebut dapat 

disimpulkan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan terhadap hasil belajar 

matapelajaran IPA peserta didik yang menggunakan model pembelajaran 

Numbered Head Together (NHT) dengan model pembelajaran Snowball Throwing 

(ST).  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Dunia pendidikan sekarang, peran dan fungsi guru merupakan suatu 

faktor yang sangat penting. Guru merupakan bagian terpenting pada proses 

pembelajaran, baik pada pembelajaran formal, informal, maupun non formal. 

Oleh sebab itu, dalam upaya meningkatkan mutu pendidikan, guru tidak dapat 

terlepas dari berbagai hal yang berkaitan dengan eksistensi mereka. 

Kompetensi yang harus dikuasai oleh guru antara lain merencanakan, 

mengelola, dan melakukan evaluasi. Untuk menguasai kompetensi tersebut, 

seorang guru senantiasa berusaha untuk meningkatkan kemampuan 

mengajarnya. Meningkatkan kemampuan mengajar bagi seorang guru 

bukanlah pekerjaan yang mudah. Hal ini disebabkan mengajar bukanlah 

sekedar menyampaikan materi saja, namun mengajar merupakan kegiatan 

yang harus dilakukan oleh guru dengan memodifikasi proses pembelajaran 

tersebut dengan menerapkan model-model pembelajaran yang sudah ada. 

Model pembelajaran adalah suatu bentuk perencanaan, pelaksanaan 

dalam proses pembelajaran. Selaras dengan itu, Mawardi (2018: 29) 

mengungkapkan, bahwa model pembelajaran merupakan suatu rancangan 

kerangka dalam melaksanakan pembelajaran. Model pembelajaran yang 

sering digunakan oleh guru dalam proses pembelajaran adalah model 

pembelajaran kooperatif. Model pembelajaran kooperatif merupakan bentuk 

strategi pembelajaran yang melibatkan keaktifan peserta didik dalam 
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bekerjasama pada suatu kelompok untuk mencapai tujuan bersama. Model 

pembelajaran kooperatif mempunyai banyak tipe, antara lain (1) Student 

Team Achievement Division (STAD), (2) Jigsaw, (3) Numbered Head 

Together (NHT), (4) Role Playing, (5) Snowball Throwing, dan lain-lain. 

Semua tipe-tipe model pembelajaran ini memiliki karakteristik dan kelebihan 

masing-masing, namun tetap satu tujuan, yaitu meningkatkan aktivitas dan 

hasil belajar dari peserta didik tersebut. 

Berdasarkan hasil wawancara peneliti dengan guru Biologi Kelas VIII 

SMPN 13 Padang yaitu Bapak Mujalmai S.Pd., pada tanggal 9 Juni 2018, 

diketahui bahwa pada proses pembelajaran peserta didik cenderung hanya 

mendengarkan informasi dari guru saja. Banyak guru di sekolah tersebut 

sudah menerapkan beberapan model pembelajaran kooperatif seperti model 

pembelajaran NHT, dan Jigsaw, namun ada juga guru tersebut menerapkan 

metode ceramah, sehingga peserta didik kurang aktif dan tidak termotivasi 

dalam belajar. 

Sudjana (2005: 39) menyatakan, bahwa motivasi peserta didik dalam 

belajar akan berdampak pada hasil belajar peserta didik. Hal ini terlihat pada 

nilai rata-rata Ujian Tengah Semester (UTS) peserta didik Kelas VIII SMPN 

13 Padang yang belum memenuhi Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM). 

KKM pada matapelajaran IPAyaitu 78. Nilai rata-rata Ujian Tengah Semester 

(UTS) peserta didik Kelas VIII SMPN 13 Padang dapat dilihat pada Tabel 1. 
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Tabel 1.Nilai Rata-rata Ujian Tengah Semester (UTS) Ganjil IPA Peserta Didik 

Kelas VIII SMPN 13 Padang Tahun Pelajaran 2018/2019 

NO Kelas Nilai Rata-rata UTS 

1 VIII.1 70,31 

2 VIII.2 57,34 

3 VIII.3 57,81 

4 VIII.4 55,70 

5 VIII.5 52,25 

6 VIII.6 46,25 

7 VIII.7 52,10 

8 VIII.8 43,83 

(Sumber: Wakil Kurikulum SMPN 13 Padang, 2018). 

Berdasarkan data di atas, terlihat bahwa hasil belajar masih rendah, 

rendahnya hasil belajar peserta didik disebabkan karena rendahnya minat dan 

motivasi peserta didik dalam proses belajar di dalam kelas, serta kurangnya 

model-model pembelajaran yang digunakan guru dalam pembelajaran 

sehingga peserta didik menjadi malas dan bosan. Rendahnya minat dan 

motivasi peserta didik dapat dilihat dari hasil angket observasi yang di isi 

oleh 26 peserta didik, terdapat 61% peserta didik tidak menyukai model 

pembelajaran yang sering diterapkan guru dan 46% peserta didik yang 

menyatakan kurang memahami materi melalui model pembelajaran tersebut. 

Minat belajar peserta didik juga masih tergolong rendah dimana 46% peserta 

didik sering merasa bosan dalam mengikuti proses pembelajaran IPA. 

Hasil observasi juga membuktikan bahwa 61% peserta didik merasa 

model pembelajaran yang sering diterapkan di sekolah atau disebut juga 

dengan model pembelajaran konvensional membuat peserta didik jarang 

sekali dapat mengembangkan dirinya baik dalam keterampilan maupun 

bidang lainya. Hasil observasi  juga membuktikan bahwa 65% peserta didik 
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mengharapkan guru dapat memadukan model pembelajaran dengan bermain 

(games) agar proses pembelajaran lebih menarik dan tidak membuat peserta 

didik menjadi malas dan bosan. 

Oleh karena itu, peneliti melakukan penelitian tentang hasil belajar 

peserta didik dengan menggunakan dua tipe model pembelajaran kooperatif 

yang berbeda. Model pembelajaran kooperatif yang ingin peneliti lakukan 

yaitu model pembelajaran  kooperatif tipe Numbered Head Together (NHT) 

dengan model pembelajaran kooperatif tipe Snowball Throwing (ST).  

Model pembelajaran kooperatif tipe Numbered Head Together (NHT) 

merupakan model pembelajaran yang membuat aktifitas peserta didik 

meningkat. Model pembelajaran NHT ini dapat membangun interaksi antar 

peserta didik dan memotivasi peserta didik untuk aktif dalam belajar. Hal ini 

sesuai dengan unsur yang terkandung dalam model pembelajaran NHT yaitu 

diskusi dalam kelompok, saat guru memanggil satu nomor tertentu untuk 

menjawab pertanyaan maka peserta didik lain dengan nomor yang sama juga 

bersiap untuk menjawab pertanyaan yang diberikan oleh guru secara 

bergiliran. Maka dari itu tidak ada nantinya peserta didik yang merasa bosan 

dan tidak berperan aktif. 

Model pembelajaran kooperatif tipe Snowball Throwing merupakan 

suatu model pembelajaran yang bertujuan untuk membelajarkan peserta didik 

menjadi lebih aktif dan mengajarkan peserta didik menjadi seorang 

pemimpin. Hal ini selaras dengan pendapat Komalasari (2010: 67), model 

pembelajaran Snowball Throwing adalah pembelajaran kooperatif yang 
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mengajarkan kepemimpinan peserta didik dalam kelompok dan keterampilan 

membuat pertanyaan serta jawaban pertanyaan yang dilakukan dalam suatu 

permainan berupa melemparkan bola salju. Bola salju yang dimaksud dalam 

model pembelajaran ini adalah kertas yang berisi pertanyaan, lalu dibuat 

seperti bola, dan kemudian di lemparkan kepada peserta didik lainnya, seperti 

halnya dengan melempar bola salju. 

Model pembelajaran Snowball Throwing dan NHT ini pada dasarnya 

sama, karena kedua model ini sama-sama dipilih atas perkelompok. Masing-

masing kelompok tersebut bertanggung jawab dalam kelompoknya. Misalnya 

dalam menjawab pertanyaan yang diberikan oleh guru maupun peserta didik 

lainnya. Selain itu, kedua model pembelajaran ini menekankan pada keaktifan 

peserta didik, tanggung jawab, dan komunikasi yang terjalin di dalamnya. Hal 

yang membedakan kedua model pembelajaran tersebut adalah pada model 

pembelajaran Snowball Throwing materi tidak terlalu luas disampaikan oleh 

guru, melainkan peserta didik yang sudah ditunjuk sebagai ketua di dalam 

kelompoknya, lalu pada model pembelajaran Snowball Throwing ini peserta 

didik dituntut untuk kreatif dalam membuat pertanyaan di kertas, kertas 

tersebut yang nantinya akan dibuat seperti bola salju dan dilemparkan 

kepeserta didik lainnya untuk dijawab. Sedangkan pada model pembelajaran 

NHT, materi disampaikan seperti biasa, selanjutnya guru membagi peserta 

didik kedalam beberapa kelompok, setelah pembagian kelompok guru 

memberikan pertanyaan kepada satu nomor peserta didik dan peserta didik 

dengan nomor yang sama harus bersedia menjawab pertanyaan tersebut. 
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Kedua model pembelajaran ini umumnya dapat digunakan pada 

matapelajaran IPA. 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, peneliti melakukan 

penelitian tentang perbandingan hasil belajar matapelajaran IPA peserta didik 

yang menggunakan model pembelajaran Numbered Head Together (NHT) 

dengan model pembelajaran Snowball Throwing (ST). 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah  yang telah dikemukakan, maka 

dapat diidentifikasi beberapa masalah sebagai berikut. 

1. Motivasi peserta didik  masih rendah dalam proses belajar. 

2. Penggunaan model pembelajaran masih kurang bervariasi. 

3. Peserta didik kurang aktif dalam pembelajaran IPA. 

4. Hasil belajar peserta didik masih berada dibawah Kriteria Ketuntasan 

Minimal (KKM). 

5. Belum diketahui perbedaan hasil belajar matapelajaran IPA peserta didik 

yang menggunakan model pembelajaran NHT dengan model pembelajaran 

Snowball Throwing di Kelas VIII SMPN 13 Padang. 

C. Batasan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah di atas, maka peneliti membatasi 

masalah yang difokuskan pada nomor 5 yaitu, belum diketahui perbedaan 

hasil belajar matapelajaran IPA peserta didik yang menggunakan model 

pembelajaran NHT dengan model pembelajaran Snowball Throwing di  Kelas 

VIII SMPN 13 Padang. 
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D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan batasan masalah yang telah dikemukakan, maka dapat 

dirumuskan permasalahan yang akan diteliti, yaitu: “Apakah terdapat 

perbedaan hasil belajar matapelajaran IPA peserta didik yang menggunakan 

model pembelajaran NHT dengan model pembelajaran Snowball Throwing di 

Kelas VIII SMPN 13 Padang?”. 

E. Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui perbedaan hasil belajar 

matapelajaran IPA peserta didik yang menggunakan model pembelajaran 

NHT dengan model pembelajaran Snowball Throwing di Kelas VIII SMPN 

13 Padang. 

F. Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan bermanfaat dalam hal-hal berikut. 

1. Bagi guru, meningkatkankualitas proses pembelajaran yang akan dating 

dan sebagai masukan dalam pemilihan model pembelajaran yang 

disesuaikan. 

2. Bagi peserta didik, sebagai penunjang dalam proses pembelajaran  yang 

efektif dan aktif serta membantu mereka dalam memahami konsep materi 

yang dipelajari. 

3. Bagi peneliti, sebagai pengalaman dan bekal pengetahuan yang baru 

dalam proses mengajar. 

4. Bagi peneliti lain, sebagai sumber rujukan dan informasi bagi penelitian 

selanjutnnya. 


